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SEBUAH ALTERNATIF I'NTTIK MEAHAMI ISI BACAAN DALAM
AKTTYITAS PEMBELAJARAN MELALIII MODEL MEMBACA
INTERAKTIF ,
OLEH:
Dra. NANI YLILIANTIM, M.Pd
ABSTRAK
Kegiatan membaca merupakan kebutuhan manusia yang berbudaya dalam rangka mening[atkan
wawasan berpikir dan memperluas pengetahtran. Untuk memahami suatu informasi, baik yang
sederhana maupun yang rumit diperlukan beberapa keterampilan- Smith dan kawan-kawan
mengkategorikan keterampilan untuk memahami suatu bacaan menjadi empat tingkatarL yaitu
lilerol (harfiah), interpretotif, kebitisan dzn lrreatd Berdasarkan tingkatan pcmahaman tersebu(
diharaPkan para siswa dapal memenuhi penguasaan bahasa dan pcnglaman unruk menerangkan
dan mcngevaluasi gagasan pengarang- Sedangkan untuk mengukur sampai sejauhmana
pemaharnan siswatarhada? sebrrah buku bacaan, guru rlepat rnetrcmguhbcrbagai caradi anfarartya
dengan menerapkan scbuah model interaktif yaitu sebuah proses untuk memahami seuah buku
pelajaran atau bacaan yang sifatnya dapat mengungguli pengetahuan yang dimiliki siswa Para
siswa tidak hanya ditruitul untuk memahami kata-kx4 padun kata dan seterusnya, tetapi juga
mamPu pula mcngcmb"ngtan, membenarkan atau menolak hipotesis- Di dalam model interaktif
ditcrangkan bahwa siswa memiliki kcgialannya seqrra serempak dalam mqpgenali huruf alau kar",
kemudian mcngcmbangkqn hipotesis-
Krtr Kunci : kemtmpuen membrcr, drn model membrcr intenktif
A PENDAHULUAN
AktiV,tas 11fAbaca q!€Lupals4 s-tratu kebutuhan 
-
b"C, rn-drrora )?619 dalafin ramgka
meningkatkan rilarryasan berpikir dan memperluas
pcngetahuan. Di dalam rangka scbuah bacaan yang
kita bac4 t rka$dung bcrbagai informasi ilmiah
tcntsng pcrkcmbangan ilmu pengetahuan dan
rclnologi yang dibutuhkan. Dengan kata lairL bacaan
mcnryak:nr aho kcrnmik:ai ma;rao-akzt bertnrda.ra d?r,
bcrperan sangar pcnting didatam kchidupan sosiat-
Tarigan bcrpcndapat bahwa'mcmbaca itu mcrupakan
suatu alat komuni&asi )Fang sangsr dipcrlukan dalam
sustu rnasyarakat bcrbudaya" ( I 99t2: I ).
Ahmad S. Harjasujana bcrpendapat, bahwa di
dal-rcn kcglat2or rnt nb,aca, Ircrnbre rrcnerymrrafrrkanr
lambang-lambang grafis wac:rna ke dalam makra
(pemahaman) lertentu. Yang perlu ditegaskan, dalam
Wmyalaan terscbut ialah pcr*ujudan proscs yang
terjadi dalam setiap kcgiatan mcmbaca- proses
mcmbaca dapat bcrmula dsri pe rmukaan kert&s
bercaak azu bcrtuti: ; lalu b,crgtra6r. lspral rnzta
masuk ke dalarn otak pembaca Atau, bisa luga
sebaliknya bermula dari brtakang mata, ialah dari
ota\ lewat mata menuju lambangJambang grafis di
at"< kertas- Dengan dernikiar\ maka tersusunlah
krmacafiHnacarm-mod m
sifatnya-
Ketidzikformalan model-model membaca iru
tidak perlu disangkut pautkan dengan masalah
keabsalran scbab model-model yang tidak formal pun
dspal bcrmanfaat, sama halnya dcngan model-model
yang formal- Untuk kepentingan pcngambitan
keputusan dalam bidang pcngajaran, mo,lel-model
yang formal dan yang tidak formal itu mcmpunyai
kegunaan yang sederajal. Perlu dikefahui, bahwa
model-model membaca yang ada itu merupskan unsur
yital di dalam proscs belajar mangajar scbab scorang
guru selalu melaksanakan kcgialan-kegiatannya dalarn
menggunakan suafu rnodel membaca tertcntu. Model
membaca yang digunakan mungkin eksplisit mungkin
juga implisit : mungkin cocok mungkin juga lidak
cocok dengan tujuan intsruksiorul yang hcndak
dicapainya Model yang digunakan scseorang guru
d+at dikctahui darl cara menpjar- Supaya
pengajarannya berhasil bail, scorang guru sebaiknya
mcmaham i kesclarasan antara tuj uan pcngajarannya
t:
I:
dan alat yang digunakannya untuk mencapai tujuan
itu.
penyusunan model_model membaca belum ada
satu pun yang dapat diandatkan, namun mengenali
dengan baik modcl yang ada mcrupakan sala.h satu
:.ugiis yarlg sangat peltting untuk seorang guru- Didalam buku_buku tetarrg membaca, selalu dikatakan
bahwa membaca adala} suatu prcses yang sangat
kompleks sehingga belum ada seseorang alrli pun yang
tnarnpu. memaharni dengan sebaik_baiknyu *pr:
sekarang ini. Studi yang sistematis tentang proses
membaca ini sudah cukup banyak dikerjakaa narnun- belum ada satu pun yang memenuhi harapan.penelitian yang pertama dilakukan sekitar seratus
tahun yang lalu. Hingga tahun 1900_an, bidang sfudi
mcnrbar= merupakan ptsar perhatian para ahlipsikolog eksper.imental antara tahn lg2}_andan 1930_
an yang tertarik akan masalah_masalah mcmbaca ituialah para ahli psikolog pendidikan ; dan yang rampak
antara 1950-an dan l!)60-an ialah peningkatanperhatian kaum cendikiawan terhad,p berbagai
b2r,lsan dan ketcrangan tentang membaca- K";qj;yatg pesat d"tam pcmikiran terhadap haHkal
- membaca baru tampak tahun 1970_an
B. PEMBAHASAN
,-, H "*ilffe; y#fl**Tr,ffiti;
satu kategori, yang di dalam dtrnia mcmbaca dikenaldengan isiilah bou ot*up, I oVdow ndan intcral(i tKegiatan membaca dengan mo4el bottom_uppada dasarnya merupakan proscs pencrjcmahan,p€rsrldian (=ercoding); dan penyan dian edfuding).Mcnunrt model bottorn_up penerjcmahan ituberhubungan dengan pengenalan htrruf atau kata"kemudian berslih pada pcnganalan unit_unit bahasayang lebih bcsar dan beralhir dengan pengenalan
maloa Tu*as pertama pembaca iatah menyandi
lambang_lambang ke da.lam ujaran. Dengan demikian,di dalam mc/rer bottom-qp membaca disamakan benardcngan mendengar-
Kebalikan dari rnodcl bouom_up adalah rnodel
t oVd ow n. pada mode I t oV d o* n, proscs penerjcmah anbermula dari dalam pikiran pernbaq yrng ,"rbuuthipotcsis dan dugaan tentan malna suatu unit bacean.Hiporesis itu bisa datang dari b€rbagai sumbe r.Sebelum dan selama kcgiatan membaca L".l_gsrngberbagai perkiraan .t-par tjmbul karena pcmbaca
rncmpunyai pengetahuan tentang informasi apa yangbisa diuraikan dalam jenis bacaan terten(u. Hipotesis
sep€rti ini bcrfungsi rrntuk menyempitkan rentarganpencrjemahan yang dspsl dilalrsanalan oleh seorangpernbae Dengan demikian, pcmbaca dapat
melakukan penyandian seperlunya saja dalam usaha
mencocokkan h ipotesis yang d ib uatn y a 
- 
I ika hipotesis
itu tidak cocok dengan apa yang dibacanya, maka ia,
dapat membuat hipotesis baru, dan mencocokkan lagi
dengan isi bacaan selanjutnva.
Secara intuitif, proses membaca itu jarang sekali
dapat sepenuhnya mengikuti model bofiom-up dut
model topdorya- Modet proses membaca yang ketigqyaitu model interaktif, disusun berdasarkan asurnsi
bahwa kedua macam proses tersebut haruslah bersifatinteraktifi Di dalam model_model interakti{,
diterangkan bahwa pembaca memutai kegiatannya
secara serempak dengan mengenali huruf dan kata,
kemudian mcngcmangkan bcrbagai hipotesis.
Unh* menuju tahap pemaharnon yang paliog
sulit tersebur, guru sebaiknya mengetahui tngku-
tingkat pcmahaman yang pada umumnya dimiliki para
siswa dalarn proses mcmbaca- Dari tingkat_tingkat
membaca pemahaman ini, diharapkr" g"_ d^pat
mengetahui para siswanya memahai sebuah buku
bacaan.
l. IVkmbect pcmehemen
Untuk mematami srotu informasi, baik yang
sederhana maupun yang nrnrit (kompleks), diperlukan
beberapa keterampilan (keahlian). Dalam menyusundan mengambil fakta-fakta untuk menge.U-gf"rr,
membenartan er^u menotak hiporesis Smith dankawan-kawan telah mengkarcgorikan X.r"o_pil-_
kererampilan pemahaman ini menjadi empattingkatarL |aitu lirera! (Wah),'interpretatf,
kelo-itison dan lwead.(L Ttng*at Lilcro,t
Tingkat lileral merupakan tinglaf yang paling
sederhana_ Di sini, para siswa ,"l"tu_ f*
sesuabt yaitu menghasilkan kembali fakta_
fakra yang tctah dihubungkar: olelr penulis-
Kaerampilan yang diperlukan untuk tingkat
pernahaman ini, yaitu data faktual, sekulnsi(urutaDl kronologi (susunan urutan waktu),
dan crumerasi (menjumlahkan). pada tingkar
ini, dipcr-kirakan siswa mengcdi f8f.b_fakta,
tetapi tidaft selalu scturuhnya Beberapa
siswa cukup yakin dan dapal mcnceritakan
kembali aps yang ditulis oleh pcnulis.b- fingiat Interyraofif
Pada tinglat ini, para siswa diharapkan dapatbcroleh informasi yang disajik_ p"nuti,
O€rdasa*an kompelensi pada ringftat i;,"ot).Selain itu, pam siswa pun diharapkan
il"J ilru #"", ff [?,, J;'",f [:
umum, rnembuat pcrbandingan, menarik





























d Pada tingkat kitis ini, para siswa diharapkan
dapat belajar mengevalu:rsi dan menilai
keterangan-kaerangan yang disajikan
penulis. Keterampilan yang harus dinriliki
para siswa adalah :
I. Dapat membuktikan penyimpangan-
penyimpangan penulis
2. Dapat mengkualifikasi
3. Dapal memberikan pandangannya
4. Memahami maksud penulis
5. Dapat membenarkan
6. Dapat mcnetapkan keterangan yang
terkandung
Diskusi kclas mcrupalcan suatu cara yang pcnting
bagi sisw4 yang memerlukan bantuan dalarn membuat
penilaian/evaluasi bcrhubung tingkat kritis ini
menghrndakr su'atu sland:n untuk msmbcri pcnilaizrr-
penilaian- Standar ini berasal dari bukti nyata atau
masyarakat dan taraf-taraf nilai-nilainya. Misatnya,
baik bcnar atau tidaknya pcnuliq hanrs ditentukan
oleh bukti-bukti nyala tetapi juga olch perasaan siswa
atau masyarakal
e. fingkat Kreaif
Tingkat keatif merupakan tingkatan yang
menghendaki kaertiban siswa yang berkenan dengan
informasi fteterangan) yang diprescntasikan ketika ia
menggunakannya untuk merumuskan atau
mpmikirkan kembsfi ide-id€ (gaeasa-o-gagasao)nya-
Atau, para siswa dapat berpikir secara kreatif dengan
-- 
----baik-tentang acrcrangrm-ymE rdah -dibnca Te6ka ia
mengetahui apayangditulis pcnulis- Dengan kafa lairr'
para siswa tclah membtd interpretasi dasar terhadap
tujuan penulis, dan mengevaluasi informasi yang
rclevsn Tingkd ini digadang sebagai tingknt
kulminasi. Pert nyaan yang digunakan pada tingkat ini
berupa pertanyaan-pcrtanyaan tanpa lares (open
ended) yang menghendaki kcterlibBlsn pengetahuan,
pandangan dan pcnilaian siswa
Sehubungan dengan tingkat-tingkat pcmahaman
tcrsebuf di ateq, m-alre dififlsplrqn grara .ial,1rq depal
memenuhi dua tujtran uta.rna yang merupakan rujuan
akhir pemahaman, yakni :
l. Fasilitas bahasa yang dimiliki siswa (tingkar
penguasaan bahasanya) dapat scbaik
pcngetahuan bahasa yang dipalai pcnulis
2. l-atat belakang pengalaman siswa akan
bertarnbah, yang nantinya diharapkan
membantu unluk mencrangkan, mengoperasi
dan mengcvaluasi ketcrangan-keterangan
secara gagasan-gagasan pengarang/penulis
(Shepherd, I 97 3 :7 9 -8 l)
Teknik Membaca Pemaha man
Agar para sisrva mcnjadi pcmbaca yang bait<,
sebe I u mnya harus d ipersiapkan em pat pertanyaa n
dasar yang diajukan guru sebagai pemula dalam
membaca- Keempat pertanyaan dasar tersebut menurut
Motimer J. Adler (1986:26-27\ sdslafu s6laoai berikut
L Tentang apa keselunrhan buku itu?
Para siswa hanrs berusaha menemukan
g€asan utama buku ifu, dan mengetahui cara
penulis membahas gagasannya dengan
menggunakan suatu cara yang teratur-
b- Apa yang dikatakan penulis dan bagaimana
dia mengatakannya'?
Para sisua han's berusaha mencari dasar-
dasar pemikiran dan alasan yang dipakai
untuk menyarnpaikan pesannya-
c- Apakah yang dikatakan penulis dan
bagaimana d ia mengatakannya?
Para siswa tidak dapat mcnjawab pertanyaan ini
sebelum dia menjawab kedua pertanyaan ini sebelum
dia menjawab kedua pcrtanyaan tersebut dieta<. para
siswa pun hanrs mengaahui apa yang dikarakannya
iru benar atau tidak- Jika para siswa tetah memahami
scbudt buku dan tclah rnembacanya secara sungguh-
sunggu[ maka dia hanrs dapat mcmutuskan
k ebenarannya menurut pcndapatnya-
d. Apakah buku penting itu?
Jika buku itu telah rncnginficrmas
pada pan siswa, maka dia hanrs berrany4 apa ani
informasi itu? Kemudian, mengapa penulis
bcranggapan bahwa orang hams mengelahui
kesemuanya itu? Apskah mcngetahui inormasinya
pcnting bagi pcrnbaca? Seandaihya buku itu setain
mcmberi informasi pada pembaca juga dapat
meninglalkan pemaharnanny4 maka siswa pertu
mendagar-kan pemahaman lebih mendalam, yaitu
dengan cara bcrtanya-tanya.-apalagi yang bisa saya
pelaynT. Dan 'apalagi yan1 mungkin muncul
dengan adanya pemahaman baru saya ini7-
Kecmpat pertanyaan dasar tersebu( diatas,
digunatan sebclum mulai membaca- Cara ini
merupakan ciri yang membcdakan :mtar:r s€orang
pembaca biasa dan pembaca yang baik. Dengan
m egaj u k an p€rtanya8n 
-pertanyaan tersebu! para s iswa
akan memperoleh jawaban-jawaban tenrang buku
yNrE yang akan dibacany4 apakafi bermanfaal atau






















Setelah pertanyaan_pertanyaan dasar tersebut
terjawab, selanjutnya guru membimbing siswa
menerapkan cara meunhami buku, yaitu dengan
mempraktikan aturan-ahnan sebagai berikut-
Pertama, sisrva harus mengetahui apajenis buku):rrg sedurg ditraurrya dm hanrs dapat
mengetahuinya sedini mungkin. Hal ini sebaiknya
dilaksanakan sebelum sisra mulai membaca Di sini,
siswa hanrs mengecahui pcntingnya menggolong_
golongkan buku
Kedu4 sisura hanrs dagat menyeb,rrkan kesatuan
keseluruhan sebuah buhl dalam satu kalimat saj4 alau
paling banyak tidak lebih dari beberapa kalimat.
Dengan kata lai4 polcok bahasan tersebut telab
terwakili-
Kenjuh siswa harus menemukan argumen_
8rgumen dssar psda bltu terscbu! deagan mencari
kalimat*alimar yang mengandung dalil. Kemudian,
gabungan dslildalil tersebut dirangkaikan menjadi
sebuah argumen.
Kedelapa siswa harus dapat menemukan
pcmecahan-pemecahan masalah yang di lakukan oleh
pcrmlis.
Kesembila4 pada aturan ini, siswa harus mampu
mcngalak-an dengan penuh kcyal<inan. Misalny4
dengan mengatakan "sa1m sudoh pham.. pcrtanyaan
ini ditetapkan sebetum melangkah pada pertanyaan
"sa1n setuju", "sq/o fidak seluju,. atau ,sqya
menunda pnilaian"- Ketiga tanda ini merupakan
sikap kritis yang dapu dimiliki siswa. Dengan cara ini
siswa akan merasa yakin bahwa dia telah memahami
buku tersebut sebetum mcnitai atau rnengkritiknya.
Kesepuluh, apabila siswa merasa tidak setuju
dengan pendapar penulis, maka kritiklah dengan
alcanyangkux.
Kesebelas, siswa harus d+at mengenati
antaxa peogetahrrrn dan pendapat seodLl_
serta dapat menyebutkan alasan-alasan terhadap setiap
pcnilaian kritis yang diberikannya
Apabila kescbelas cam tcrsebut telah
(Tampubolon, I 9El :24 5 -246).
Pengukuran yang dikernukakan di atas,
dipergrmaftan unruk bacaan ysng diikuti olei
pcrlrnJar-prrtzn ?enr, yarg p6da umrmrDra diiufipai
dalam teks/buku pelajaran di sekolah. A-kan retapi, bila
dalam buku teks tersebut tidak terdapat pertanyaan-
penanyaan isi bacaan, maka guru hanrs rnebuatnya
sendiri- P eflany aan-peianyaan terscbu t d i buat den gan
cara merurn uskaa informasi-in formasi fokus. J um lah
p,ert2rryer rtbaikrrla lirna afzu lctnh, tcrgaonmg
banyaknya informasi dalarn buku terscbul.
Cara lain yang dapat dilalukaa oleh siswa, ranpa
pertanyaan dari gunr,ftacear\ iala} dengan cara
dilaksanakan dengan bai( dan isi buku yangKeliga, siswa harus mencatal bagian-bagia utama dibacanya telah dipahami, tugas siswa dalambuku tersebut' serta menuojukkan bagaimana bagiar:- memahami buku tersebut suda selesai- Akan tetapi,bagian ini disusun dan dihubungkan sebagai suatu bila tcrasa ada ketidakscsuaian anhrkeseluruhan aDtara satu dan yang lain dalam pendapat/argumen pe.nutis dan hipolesis pribadi siswa,membcnhrk suatu kesatnan' Pada aturan ini, dituntut ma*a tugas siswa betum selesai. Tugas-tugas ini dapatad"nya keterampilan memb"at garis besar- diselesaikan dengan cara mengajukan komentar-
Keempot, siswa rwrs, mu,snukan ** ::ffif ,HffH,'ffiI: ii: f,ffiff"j*masalah yang pemecahannya diusahakan oleh penutis, il;,J; yaitu : apakah informasi itu masihserta berusaha menemukan tujuan pcnulis' kurang sarah tidak meyakinkan atau anatisis penutis
Kelimq siswa harus dapal menemukan kala-kata tidak lcngkap-
penting dalam bukq scrta menentukan arti kata vanp
tepa( bag tala-t era krscbut scaeai y""g di-rifl: t"' 
.,*Yt"*kur Kcmempuro Pcmehrmrn
penuris, caranva adarah dengan *"r**".* :IT *-u}H; ,,JI*;*;ffi rr-?*.^ffi
W t"t' yguiae&- ffi#ilh bcrbegai-.arq-di anraranya-dcngan -----
mcnghitung prcscntasi pemahaman isis bacaan. yaitu,
Keetnnf siswa menandai kalimaf-kajimal yang presentasc jawaban yang b€ar at^s pertanyaan-
paling penting dalam buku rcrscbul dan menemukan pcrtanyaan yang tersedia. Misalnyq jika ada lima
dalil{alil yang dikandungnya Aturan ini menuntut pttt2trryan d:m iaenbco yarg btrra adalah tig4 rn-aka
agar siswa pandai rnencari kalimaat-kalimal vans presentase memaharni isi adalah tiga pcrlima dari




















































heurislik: yaitu menaksirkan sendiri berapa persen
kira-kira isi bacaan dapat dipahami setelah
membacanya sekali dengan penuh konsentrasi. Cara
ini merupakan taksiran kasar saja dan sulit untuk
dilakukan siswa seorang diri, kecuali jika dibantu oleh
salah seorang temann;,a ),ang bertindak sebagoi
Penanya.
C. PENUTUP
c. Apakah buku itu benar keseluruhan atau
sebryian saja?
pertanyaan terscbut para siswa akan memperoleh
jawaban-jawaban tentang buku yang akan dibacany4
2. Saran
Tulisan ini hanyalah sebuah altematif yang
mungkin dapat dipilih uotuk rnempraktikkan guru
dalarn kegiatan pmses bclajar mengajar pada petajaran
membaca pemahaman, dan dalam upaya
memrgkalkan pcrn'aharnur sisvrm)a terhad4 buku
bacaan. Cara manapun yang dipergunakan dalam
memahami sebuah buku bacaan yang paling p€nting
ialah disiplin diri siswa itu sendiri dalam
Ke mampuan Berbahasa Indones ia
Murid Kelas 3 SPG Jawa firmr: Membaca
Te b i k Me m baca Efe la if dan
Efrs i e n. B and ung: Angkasa
l. Simpulan melaksanakannya Jika disiplin diri ini telah kuat,kemandirian tetah mantap, inilah suatu indikatorMemahami se[Ireh s3caan alau 6ufu1 dapal ba&re,a smr;ortarg siswatckahmcroilihi &os-r
menggunak:rn berbagai cara, diantaranya literal
(hafiah),inreryelatif,,kct"ritbandan beatif Agar kemampuanpemahaman'
siswa menjadi pernbaca yang bailg seb€lurDnya harus D. DAFTAR pusrAKA
dipeniapkan cmpat pertanyaai desar. ysrrg diajukan
guru sebagai pcmula dalam membaca- Keempal dasar Adler, Mortimer l. & Charls Van Dores- 1986.
fsrsegnl a.lrlrh -- Saduran Budi Prayitno, Cora
a. Tentang apa keseluruhan buku teneout? Membaco Buhu dan Menahominya. lakafia:
b- Apa yang dilakukan penulis dan bagaimana Pantja Simpati
dia mengarakannya? Departemen Pcndidikan dan Kebudayaan. 1981.
d- Apakah buku itu gcnting? lakana: Pusaf Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud 
-
Keempat pertanyaan dasar tersebut digunakan Shepherd,DavidL. lgl3.CompreherciveHigh
sebelum membaca- Cara ini merupakan ciri yang School Reoding Methd.s-Columbtrs,
membedakan antara seorang pembaca biasa dan Ohio: Charles E. Menill publishing Company.
pcmbaca yang baik- Dengan mengajukan pertmyaan- Tampubolon, D.P. l98Z- Kemantryan Membaca :
apakah bermanfaat atau 'tidak b"gi pcningkaran Tarigan, H.G- 19E2. Membaca Scbagai Suatu
pemahamannya-
FPBS lKlP Bandung.
19E4. Membaca Ekspresif- Bandung:
Angkasa
2-5 r
